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Latar Belakang : Keseimbangan adalah kemampuan untuk mempertahankan postur tegak selama 
melakukan aktifitas baik statis atau dinamis yang membutuhkan interaksi yang kompleks antara 
pusat dan perifer seperti visual, somatosensation, vestibular, motorik dan otot. Gaze stability 
exercise merupakan latihan yang tepat karena didasarkan pada patofisiologi dari 
ketidakseimbangan pada lansia yang disebabkan oleh penuaan sistem sensoris dan otot-otot 
rangka. Gaze stability exercise adalah sebuah latihan adaptasi berdasarkan kemampuan dari sistem 
vestibular untuk memodifikasi besarnya vestibulo-ocular refleks (VOR) dalam menanggapi input 
yang diberikan oleh gerakan kepala. 
Tujuan Penelitian : Mengetahui pengaruh gaze stability exercise terhadap keseimbangan lanjut 
usia. 
Metode Penelitian : Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimental dengan pendekatan 
Quasi Eksperimental dengan design penelitian pre and post test one group design. Responden dari 
penelitian ini sebanyak 14 orang sebagai kelompok perlakuan. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 
kali sehari, 2 hari dalam seminggu, selama 6 minggu. Pengukuran keseimbangan dilakukan dengan 
Time Up and Go Test. Teknis analisis data menggunakan uji wilcoxon signed rank.  
Hasil Penelitian : Pemberian gaze stability exercise pada responden memiliki nilai rata-rata pre 
test 11,93 detik sedangkan post test memiliki nilai rata-rata 8,6 detik. Ada pengaruh pemberian 
gaze stability exercise terhadap keseimbangan lanjut usia berdasarkan uji statistik wilcoxon signed 
rank didapatkan nilai p-value 0,001. 
Kesimpulan : Ada pengaruh gaze stability exercise terhadap keseimbangan pada lanjut usia 
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ABSTRACT 
Background : Balance is a ability to defend posture while doing static or dynamic activity which 
is needing a complex interaction between central nervous system and perifer include visual, 
somatosensation, vestibular, motorik and muscle.  Gaze stanbility exercise is a proper exercise 
because it was basen on pathophysiology fron unbalance in elderly people because of sensory and 
muscle aging. Gaze stability exercise are the adaptation exercises which are based on the 
demonstrated ability of the vestibular system to modify the magnitude of the cestibulo-ocular 
reflex (VOR) in response to a given input (head movement). 
Benefit Research : To determine the effect of gaze stability exercise to elderly balance. 
Methods : This research was a quasi experiment with pre and post one group design. Sample in 
the treatment is 14 person as a treatment group. This research was did 3 times a day, 2 days a 
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week, in 6 weeks. The measurement of balance analyzed by Time Up and Go Test. Data was 
analyzed using wilcoxon signed rant test.  
Result : Provision of gaze stability exercise to the sample has pre test mean 11,93 second while 
post test mean is 8,6 second. There is has effect gaze stability exercise to elderly balance based on 
wilcoxon signed rank test be obtained p-value 0,001.  
Conclusion : There is has effect gaze stability exercise to elderly balance. 
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PENDAHULUAN  
Proses penuaan merupakan proses pasti yang dialami seseorang dan tidak 
dapat dihindari oleh siapapun dalam kehidupan. Ketika seseorang telah menua, 
berarti seseorang telah melalui tiga tahap dalam kehidupannya yaitu anak, remaja 
dan dewasa. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 1998, 
yang dimaksud dengan lanjut usia (lansia) adalah seseorang yang telah mencapai 
60 tahun ke atas. 
Selain itu persentase disabilitas atau keterbatasan yang dialami lansia yang 
paling tinggi adalah melihat, mendengar, berjalan, 
mengingat/konsentrasi/komunikasi dan terakhir mengurus diri. Ketika persentase 
penduduk lansia meningkat, maka perlu ditingkatkannya kualitas hidup dan 
pelayanan kesehatan. 
Dampak yang terjadi ketika seorang lansia mengalami keterbatasan 
melihat, mendengar dan berjalan adalah gangguan keseimbangan. Karena menurut 
Borah,dkk (2007), sistem sensoris yang terlibat dalam menjaga keseimbangan 
adalah vestibular, propioseptif dan sistem visual. Menurut Salzman (2010) salah 
satu kondisi dan faktor resiko yang dapat menyebabkan gangguan keseimbangan 
adalah gangguan neurologis misalnya gangguan vestibular. Sistem sensoris 
vestibular terdapat di telinga yang berfungsi sebagai pemberi informasi mengenai 
posisi kepala dan menyeimbangkannya. 
Gaze stability exercise adalah latihan yang didasarkan pada kemampuan 
yang ditunjukkan dari sistem vestibular untuk memodifikasi besarnya vestibulo-
okular refleks (VOR) dalam menanggapi input yang diberikan (Bhardwaj dan 
vats,2014). Menurut Khanna (2014) gaze stability exercise yang dilakukan selama 
3 kali sehari selama 6 minggu mampu meningkatkan keseimbangan berdasarkan 
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pengukuran Berg Balance Scale (BBS), Dynamic Gait Index (DGI), dan 
Activities-Spesific Balance Confidence (ABC).  
 
LANDASAN TEORI 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menggolongkan lanjut usia menjadi 4 
yaitu : usia pertengahan (middle age) 45-59 tahun, lanjut usia (elderly) 60-74 
tahun, lanjut usia tua (old) 75-90 tahun dan usia sangat tua (very old) diatas 90 
tahun (Wijayanti, 2008). Perubahan fungsi fisiologis yang terjadi pada lanjut usia 
pada dasarnya meliputi penurunan kemampuan fungsi sistem saraf sensori pada 
indera manusia. Selanjutnya perubahan tersebut akan terus berlangsung dan 
mengakibatkan perubahan pada sistem saraf, sistem muskuloskeletal, sistem 
kardiovaskular serta sistem pernafasan (Fatmah, 2010).  
Keseimbangan didefinisikan sebagai kemampuan untuk mempertahankan 
postur tegak selama melakukan aktifitas baik statis atau dinamis yaang 
membutuhkan interaksi yang kompleks antara perifer dan pusat seperti visual, 
somatosensation, vestibular, motorik dan otot. Normalnya, sistem vestibular 
mengirimkan informasi kepada nukleus occulomotor yang menyebabkan reflek 
yang disebut Vestibulo-Ocular Reflex (VOR) dan Vestibulo-Spinal Reflek (VSR) 
yang bertindak pada stabilisasi visual dan membantu menstabilisasi mata dan 
membantu menjaga stabilitas postural selama berdiri dan berjalan. Pada lansia, 
kemunduran dalam VOR menyebabkan mereka mudah kehilangan keseimbangan 
saat berjalan atau ketika fase berdiri atau ketika ada gangguan tiba-tiba yang 
menyebabkan peningkatan goyangan postural sehingga meningkatkan resiko jatuh 
(Kanna dan Singh, 2014).  
Gaze stability exercise adalah sebuah latihan adaptasi berdasarkan 
kemampuan dari sistem vestibular untuk memodifikasi besarnya vestibulo-ocular 
refleks (VOR) dalam menanggapi input yang diberikan oleh gerakan kepala 
(Bhardwaj dan Vats, 2014). Menurut Kanna dan Singh (2014) interevensi 
diberikan selama 2 hari seminggu dibawah pengawasan peneliti dan istirahat 
selama 5 hari dalam seminggu dan dilakukan selama 6 minggu. Subyek 
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diinstruksikan untuk melakukan latihan ini selama 3 kali sehari dengan jarak 
antara setiap sesi adalah 4 jam. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimental dengan pendekatan 
Quasi Eksperimental yaitu suatu penelitian yang berfungsi untuk mengetahui 
dampak yang timbul akibat dari perlakuan tertentu dengan design penelitian pre 
and post test one group design. Sampel penelitian adalah lansia yang terdaftar di 
Posyandu Abadi Lansia Kelurahan Gonilan yang sesuai dengan kriteria ingklusi 
dan ekslusi. Pengambilan sampel dengan teknik total sampling sebanyak 14 
orang. Analisis Data dengan uji statistik wilcoxon signed rank dengan nilai 
signifikan jika p<0,05 berarti ada pengaruh pemberian latihan dan jika p>0,05 
berarti tidak ada pengaruh pemberian latihan terhadap peningkatan keseimbangan 
pada lanjut usia. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil uji pengaruh menggunakan wilcoxon signed rank  dapat diketahui 
pengaruh gaze stability exercise terhadap keseimbangan pada lanjut usia di 
peroleh p-value sebesar 0,001 dimana jika p<0,05 maka ha diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa gaze stability exercise memiliki pengaruh terhadap 
peningkatan keseimbangan lanjut usia berdasarkan hasil time up and go test.  
Usia berhubungan dengan fungsi vestibular. Seperti halnya dengan 
vestibulo ocular reflex yang menurun sejalan dengan usia yang menempatkan 
kategori elderly pada resiko jatuh. Usia elderly  memerlukan respon yang lama 
dalam memfokuskan pandangan saat gerakan yang cepat. Hal ini mempengaruhi 
koordinasi postural yang menyebabkan permasalahan pada keseimbangan 
(Khanna dan Singh, 2014). 
Latihan rutin yang dilakukan responden dapat menyebabkan lansia 
beradaptasi dalam memfokuskan objek dan perubahan posisi kepala, saat 
perubahan posisi kepala sudah baik maka akan menyebabkan keseimbangan yang 
baik pula. Menurut Zech (2010) dibutuhkan waktu minimal 6 minggu untuk dapat 
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menyebabkan adanya adaptasi dari sensori motor. Menurut Irfan (2012), sistem 
vestibular merupakan sistem sensoris yang  berfungsi dalam keseimbangan, 
kontrol kepala, dan gerak bola mata yang berada di dalam telinga yang disebut 
sistem labyrinthine. Melalui vestibulo-ocular reflex, mereka mengontrol gerak 
mata, terutama ketika melihat objek yang bergerak kemudian meneruskan ke 
batang otak melalui saraf kranialis tepatnya di nukleus vestibular. Input dari 
nukleus vestibular menuju ke motor neuron melalui medula spinalis terutama ke 
motor neuron menginervasi otot-otot proksimal, kumpulan otot-otot pada leher 
dan otot-otot punggung (otot pustural). Sistem berinteraksi sangat cepat sehingga 
membantu mempertahankan keseimbangan tubuh dengan mengontrol otot-otot 
potural. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh pemberian gaze stability exercise terhadap peningkatan keseimbangan 
pada lanjut usia berdasarkan hasil time up and go test. 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan keterbatasan, serta demi kesempurnaan 
dalam penelitian ini, maka diharapkan agar : 
1. Pada penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel penelitian 
sehingga hasil yang di dapat lebih baik daripada sebelumnya. 
2. Pada peneliti lainnya untuk memperhatikan dan melihat faktor-faktor 
lain seperti berat badan, kekuatan otot dan mengontrol aktivitas yang 
dilakukan oleh responden. 
3. Penelitian lain diharapkan mengevaluasi efek jangka panjang dari gaze 
stability exercise jika sampel tidak lagi diberikan latihan 
4. Peneliti lain di harapkan meneliti sejauh mana gaze stability exercise 
exercise dapat meningkatkan keseimbangan pada lanjut usia. 
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5. Peneliti lain di harapkan memperhatikan perbandingan jumlah sampel 
antara lansia yang mengalami gangguan visual dengan yang tidak 
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